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ABSTRAK 

 

PT Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha Kayu Aro merupakan perusahaan yang memproduksi teh hitam yang 

berlokasi di Desa Bedeng Delapan, Kecamatan Kayu Aro Barat, Kabupaten Kerinci.. Dalam pelaksanaan 

kegiatannya, perusahaan ini telah menerapkan program K3 yang dimulai pada tahun 2000 hingga sampai saat ini. 

Namun, dari pengamatan langsung yang dilakukan, masih ditemukan banyak para pekerja yang tidak menggunakan 

peralatan K3. Maka, penelitian ini bertujuan untuk menggali faktor-faktor yang menyebabkan ketidakoptimalan 

penerapan program K3 pada PTPN 6 Unit Usaha Kayu Aro. Untuk mencapai tujuan tersebut, pengumpulan data 

dilakukan dengan cara observasi langsung, wawancara dengan 5 orang narasumber yang meliputi asisten SDM, 

asisten TUK, asisten tanaman, asisten pengolahan dan asisten teknik, kuesioner dengan sampel penelitian sebanyak 

35 responden yang merupakan pekerja dari berbagai departemen dengan pengalaman kerja lebih dari 5 tahun. 

Setelah dilakukan pengumpulan data, selanjutnya akan dicari faktor yang paling kritis dan dianalisa menggunakan 

Relative Importance Indeks (RII). Dari analisa Relative Importance Indeks (RII) maka didapatkan hasil bahwa 

faktor paling  kritis adalah faktor medan/lingkungan dengan nilai rata-rata Relative Importance Indeks (RII)  

sebesar 0,090 dan variabel paling kritisnya yaitu display K3 yang yang terpasang tidak dapat terlihat dengan jelas 

dan isinya sukar untuk dipahami serta design display K3 yang kurang menarik dengan nilai Relative Importance 

Indeks (RII)  sebesar 0,771 dan menduduki peringkat pertama. Dari hasil analisa Relative Importance Indeks (RII), 

maka dilakukanlah perbaikan menggunakan metode Plan-Do-Check-Action (PDCA) dengan merancang display K3 

baru yang lebih memadai. 

 

Kata kunci : Proses Produksi, Penerapan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Relative 

Importance Indeks (RII), Plan-Do-Check-Action (PDCA). 

 

PENDAHULUAN  

 

PT.Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha Kayu Aro 

merupakan salah satu industri perkebunan dibawah 

naungan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) untuk 

komuditi teh. Perkebunan teh yang dimiliki oleh 

PT.Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha Kayu Aro 

terletak di Desa Bedeng VIII Kecamatan Kayu Aro 

Barat, Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi dengan luas 

areal perkebunan sebesar 2.624,69 Ha. Produksi teh 

dari perkebunan Kayu Aro adalah teh hitam (Black 

Tea) Orthodoks dan CTC. Dalam pelaksanaan 

kegiatannya, mulai dari proses penanaman bibit di 

kebun, pemeliharaan tumbuhan teh, pemetikan daun 

teh hingga pelaksanaan proses produksinya, 

PT.Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha Kayu Aro 

ini telah menerapkan program K3 yang dimulai pada 

tahun 2000 hingga sampai saat ini. Namun, dari 

pengamatan langsung yang dilakukan, masih 

ditemukan banyak para pekerja yang tidak 

menggunakan peralatan K3. Maka digalilah faktor-

faktor yang menyebabkan ketidakoptimalan 

penerapan program K3 pada PT.Perkebunan 

Nusantara VI Unit Usaha Kayu Aro. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Dalam pengambilan atau 

pengumpulan data pada penelitian ini, digunakan 

beberapa cara yaitu observasi langsung, 

wawancara dengan 5 orang narasumber yang 

meliputi asisten SDM, asisten TUK, asisten 

tanaman, asisten pengolahan dan asisten teknik, 

mailto:salsanagemiripasadaaa@gmail.com


kuesioner dengan sampel penelitian sebanyak 35 

responden yang merupakan pekerja dari berbagai 

departemen dengan pengalaman kerja lebih dari 5 

tahun. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada penelitian ini, ada empat faktor yang menjadi 

tolak ukur atau penyebab tidak optimalnya penerapan 

K3 pada PT. Perkebunan Nusantara VI Unit Usaha 

Kayu Aro, yaitu Faktor Manusia (X1), Faktor 

Manajemen (X2), Faktor Mesin dan Peralatan (X3) 

dan Faktor Medan/Lingkungan (X4). 

 

Tabel 1. Nilai Rata-Rata RII Setiap Faktor 

Faktor Jumlah RII Rata-Rata RII 

Manusia (X1) 2,526 0,072 

Manajemen (X2) 2,966 0,085 

Mesin dan Peralatan 

(X3) 
2,389 0,068 

Medan/Lingkungan 

(X4) 
2,869 

0,090 

 

Tabel 2. Nilai Kritis Variabel RII Setiap Faktor 

Faktor Variabel 

Nilai 

Kritis 

RII 

Peringk

at RII 

Manusia 

(X1) 

Minimnya 

kesadaran untuk 

menggunakan APD 

dan mengikuti 

peraturan. 

 

0,617 3 

Manajemen 

(X2) 

Tidak adanya sanksi 

bagi parapekerja 

yang tidak 

melaksanakan 

program K3. 

 

0,760 2 

Mesin dan 

Peralatan 

(X3) 

Minimnya alat 

pelindung 

/pengamanan pada 

mesin produksi. 

 

0,543 4 

Medan/Ling

kungan (X4) 

Display K3 yang 

terpasang tidak 

dapat terlihat 

dengan jelas dan 

isinya sukar 

dipahami (design 

display K3 yang 

kurang menarik) 

0,771 1 

 

Berdasarkan tabel nilai rata-rata RII setiap faktornya, 

dapat dilihat bahwa nilai RII tertinggi berada pada 

faktor medan/lingkungan dengan nilai 0,090 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa faktor paling kritis adalah 

faktor medan/lingkungan dengan variabel display K3 

yang terpasang tidak dapat terlihat dengan jelas dan 

isinya sukar dipahami dipahami (design display K3 

yang kurang menarik). 

Setelah analisis RII telah ditentukan faktor penyebab 

paling kritis, maka dilakukanlah analisis PDCA untuk 

melihat penerapan K3 terdahulu.  

 

 
Gambar 1. Kondisi Display K3 Awal 

 

Pada gambar 4.5 dapat dilihat bahwa kondisi awal 

display K3 sangat tidak sesuai, terlihat dari peletakan 

display yang kurang tepat dan design yang kurang 

menarik. Dimana display K3 tidak dapat terlihat 

dengan jelas, ukuran display yang tidak sesuai (terlalu 

kecil), design display yang kurang mumpuni, 

sehingga kurang menarik perhatian para pekerja di 

tempat tersebut.  

 

 
Gambar 2. Design Display K3 Baru 

 

 



  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil kuesioner kepada setiap pekerja di setiap 

departemen didapatkan 4 faktor yang berpengaruh 

dalam tidak optimalnya penerapan K3 yaitu, faktor 

manusia (X1), faktor manajemen (X2), faktor mesin 

dan peralatan (X3) serta faktor medan/lingkungan 

(X4). Dari hasil perhitungan RII untuk setiap variabel 

dalam setiap faktor didapatkan  faktor manusia (X1) 

variabel minimnya kesadaran untuk menggunakan 

APD dan mengikuti peraturan dengan nilai RII 

sebesar 0,617 dan menempati peringkat ketiga, faktor 

manajemen (X2) variabel tidak adanya sanksi bagi 

para pekerja yang tidak melaksanakan program K3 

dengan nilai RII sebesar 0,760 dan menempati 

peringkat kedua, faktor mesin dan peralatan (X3) 

variabel minimnya alat pelindung/pengamanan pada 

mesin produksi dengan nilai RII sebesar 0,543 dan 

menempati peringkat keempat serta faktor 

medan/lingkungan (X4) variabel display K3 yang 

terpasang tidak dapat terlihat dengan jelas dan isinya 

sukar dipahami (design display K3 yang kurang 

menarik) dengan nilai RII sebesar 0,771 dan 

menempati peringkat pertama. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa faktor medan/lingkungan (X4) 

variabel display K3 yang terpasang tidak dapat 

terlihat dengan jelas dan isinya sukar dipahami 

(design display K3 yang kurang menarik) merupakan 

faktor dan variabel paling kritis penyebab tidak 

optimalnya penerapan program K3 di PT. Perkebunan 

Nusantara VI Unit Usaha Kayu Aro. 

Dari hasil analisa PDCA untuk variabel paling 

berpengaruh, maka didapatkan kesimpulan bahwa 

perbaikan terhadap variabel display K3 yang 

terpasang tidak dapat terlihat dengan jelas dan isinya 

sukar dipahami (design display K3 yang kurang 

menarik) perlu untuk dilakukan perbaikan. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui faktor manusia, 

faktor manajemen, faktor mesin dan peralatan serta 

faktor meda/lingkungan sangat mempengaruhi 

terjadinya kecelakaan kerja pada PT. Perkebunan 

Nusantara VI Unit Usaha Kayu Aro, oleh karena itu 

karyawan maupun perusahaan harus memperhatikan 

faktor-faktor yang bisa menyebabkan terjadinya 

kecelakaan didalam melaksanakan aktifitas pekerjaan 

sehingga penerapan K3 diharapkan menjadi lebih 

optimal. 
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